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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1. Kesimpulan 
 
 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut 

1. Berdasarkan hasil  

secara keseluruhan sudah menaati regulasi yang berlaku dari 

Kemenkumham (Kementrian Hukum dan HAM). Berdasarkan 

wawancara pun Koperasi diberikan wewenang untuk menentukan 

prosedurnya berdasarkan kebutuhannya sendiri dan Koperasi sudah 

mematuhi prosedur yang diatur berdasarkan regulatornya. 

2. Jika secara SOP yang tertera pada prosedur pemberian pinjaman pada 

 

prosedurnya dengan baik. Namun dalam prosesnya terdapat analisis 

 

Analisis kredit tersebut tidak tertera pada prosedur pemberian kredit, 

namun merupakan kemampuan bagian kredit dalam menganilisis calon 

peminjam apakah calon peminjam tersebut memiliki kemampuan untuk 

mengangsur kewajibannya. Berdasarkan hasil checklist, analisis 

collateral tersebut tidak dipatuhi. Karena berdasarkan observasi pada 

saat bagian kredit melakukan wawancara terhadap calon peminjam, 

mereka tidak meminta jaminan dalam bentuk surat berharga. 

3. Manfaat dilakukannya pemeriksaan kepatuhan pada Koperasi Kredit 

  adalah dapat mengurangi resiko adanya kredit 

macet yang terjadi di koperasi tersebut. Dengan begitu ditemukan bahwa 

terdapat ketidakpatuhan terkait jaminan yang seharusnya diminta 

koperasi sebagai dasar penilaian analisa kredit 5C dengan regulasi yang 

ditetapkan. Selain itu ditemukan juga terdapat kekurangan terkait 

formulir pengajuan kredit, dimana formulir tersebut akan lebih 

mempersulit bagian kredit dalam melakukan analisa kredit 
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5.2. Saran 
 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut merupakan saran yang dapat 

observasi dan waawancara: 

1. Merubah bagian analisis kredit pada formulir pengajuan pinjaman agar 

bagian kredit dapat terstruktur menanyakan terkait 5C kepada calon 

peminjam 

2. Memberikan pendidikan atau pelatihan tambahan kepada bagian kredit 

serta calon peminjam mengenai produk yang dimiliki oleh Koperasi 

Kredit  

3. Memberikan pendidikan terkait analisis 5C kepada bagian kredit agar 

bagian kredit semakin baik dalam melakukan penilaian analisa kredit 

4. Koperasi Kredit   seharusnya tetap meminta 

jaminan dalam bentuk surat berharga kepada calon peminjam, sehingga 

memenuhi kebijakan adanya analisis 5C dalam pengajuan pinjaman 

5. Mempertegas prosedur, tata cara dan peraturan yang telah diatur 

bersama dan yang telah tertulis pada Anggaran dasar serta Peraturan 

Khusus agar dapat ditepati setiap unsur dalam koperasi seperti 

keterlambatan dalam pembayaran angsuran ataupun sanksi hukum 

apabila Anggota sengaja menghindar dari tanggung jawabnya untuk 

membayar angsuran pinjamannya 

6. Koperasi tetap menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, agar kegiatan usaha tetap berjalan semestinya. 

Saran saran yang dikemukakan daapt diterapkan dan dapat 

membantu Koperasi Kredit   dalam mencapai 

tujuannya agar dapat meminimalisir resiko terjadinya kredit macet. 
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